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BAB III
METODE PENELITIAN
A.  Pendekatan dan  Jenis Penelitian.

1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan dalam penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi tentang hasil tes awal dan tes akhir yakni sebelum dan sesudah pembelajaran IPA pada murid tunagrahita ringan kelas VIII di SLB Negeri Batu Merah Ambon melalui penggunaan media gambar berseri.

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan maksud untuk menggambarkan hasil belajar IPA pada murid tunagrahita ringan kelas VIII di SLB Negeri Batu Merah Ambon melalui penggunaan media gambar berseri.

B. Peubah dan Definisi Operasional
1. Peubah penelitian
Peubah pada penelitian ini yaitu hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam sebagai variabel terikat dan penggunaan media gambar berseri sebagai variabel bebas.
2. Definisi Operasional

Agar tidak mengandung pengertian jamak terhadap penelitian ini perlu didefinisikan secara operasional peubahnya sebagai berikut:

a. Hasil belajar adalah skor tes hasil belajar yang diperoleh murid tunagrahita ringan kelas VIII melalui hasil tes awal dan tes akhir dalam pembelajaran IPA pada aspek mengenal pertumbuhan yang terjadi pada pertumbuhan hewan melalui tes yang dikembangkan sendiri oleh peneliti. Selanjutnya Hasil belajar IPA dapat diartikan sebagai kemampuan yang diperoleh murid tunagrahita ringan dalam kegiatan pembelajaran melalui penggunaan media gambar berseri. 
   b. Media gambar berseri merupakan media visual dua dimensi yang sifatnya semi konkrit dan realistis yang didalamnya merupakan suatu rangkaian atau alur cerita sehingga pesan yang ingin disampaikan mudah dimengerti. Media gambar berseri digunakan dalam pembelajaran IPA yang melibatkan aktivitas visual serta diharapkan dapat membantu dan mempermudah murid dalam proses belajar mengajar karena terciptanya suasana belajar menyenangkan, tidak kaku dan membuat anak merasa betah untuk belajar. Media gambar berseri dikembangkan oleh peneliti berdasarkan gambar yang ada pada literatur dan mengacu pada kurikulum K-13.
    C.  Populasi Penelitian

 Adapun yang menjadi populasi penelitian ini adalah murid tunagrahita ringan kelas VIII di SLB Negeri Batu Merah Ambon dengan jumlah 4 orang murid. Mengingat karena jumlah murid dalam penelitian ini tidak memungkinkan untuk dilakukan penarikan sampel, maka penelitian ini digolongkan dalam penelitian populasi. Adapun data murid dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel. 3.1.  Daftar Nama Murid Tunagrahita Ringan Kelas VIII di SLB Negeri Batu Merah Ambon
	No
	Kode Murid
	Jenis Kelamin
	Jumlah

	
	
	Laki-laki
	Perempuan
	

	1
	FP
	L
	
	1

	2
	AM
	
	P
	1

	3
	TR
	
	P
	1

	4
	HT
	
	P
	1

	Jumlah                                                                                          4                          


Sumber: Data SLB Negeri Batu Merah Ambon Tahun 2015/2016
D.  Teknik Pengumpulan Data.


Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini digunakan tes tertulis. Teknik tes dimaksudkan untuk memperoleh data hasil belajar IPA murid tunagrahita ringan kelas VIII di SLB Negeri Batu Merah Ambon. Data yang diperoleh dengan pengukuran yang menggunakan pertanyaan yang dikonstruksi oleh peneliti sendiri berdasarkan materi yang telah diajarkan pada mata pelajaran IPA dengan jumlah soal 10.

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini maka teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes, yakni tes tertulis. Teknik tes dimaksudkan untuk memperoleh data tentang pemahaman murid tunagrahita ringan terhadap konsep-konsep dasar IPA melalui tes tertulis, yakni pertanyaan-pertanyaan dalam bentuk “pilihan ganda” yang disusun dan dikembangkan oleh peneliti berdasarkan materi yang telah diajarkan, kemudian dilakukan validasi oleh ahli. Pengambilan data berupa tes tertulis dilakukan sebanyak dua kali, yaitu tes hasil belajar IPA sebelum penggunaan media gambar berseri dan tes hasil belajar IPA sesudah penggunaan media gambar berseri. 

Materi tes dalam penelitian ini terdiri dari dua aspek, yakni (1) mengidentifikasi perubahan yang terjadi pada pertumbuhan hewan. Dengan demikian jumlah keseluruhan soal adalah 10 item soal. Kemudian teknik pemberian skor digunakan angka ”0  -  1”. Skor nol (0) apabila murid tidak memberikan jawaban sama sekali atau memberikan jawaban yang salah. Dan skor satu (1) apabila jawaban murid benar.

 Berdasarkan jumlah item soal di atas dapat diketahui bahwa skor terendah yang mungkin diperoleh murid adalah nol (0) dan skor tertinggi yang mungkin diperoleh murid adalah sepuluh (10). 
  E. Teknik Analisis Data

Data yang sudah terkumpul diolah atau dianalisis dengan analisis deskriptif. Data yang diperoleh di lapangan terlebih dahulu dicatat secara cermat, kemudian disusun selanjutnya diringkas dengan menjumlahkan secara keseluruhan skor masing-masing murid tanpa mencari rata-ratanya. Untuk memperjelas pengambilan kesimpulan maka data-data tersebut diinterpretasi dalam bentuk tabel data dan divisualisasikan dalam diagram batang. 

Teknik analisis deskriptif dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menggambarkan hasil belajar IPA murid tunagrahita ringan kelas VIII di SLB Negeri Batu Merah Ambon baik sebelum dan sesudah menggunakan media gambar berseri dalam pembelajaran IPA.
Selanjutnya kriteria penafsiran data dalam menggambarkan hasil belajar IPA murid tunagrahita ringan kelas VIII di SLB Negeri Batu Merah Ambon sebelum dan sesudah menggunakan media gambar berseri mengacu pada kriteria penafsiran data berikut ini:
Tabel 3.2. Kriteria Penafsiran Data atau Acuan Pengambilan Kesimpulan  

	No.                                 Rentang Skor                               Keterangan

	1.                                        81  -  100                                    Sangat baik

	2.                                        71  -  80                                      Baik

	3.                                        61  -  70                                      Cukup 

	4.                                        40  -  60                                      Kurang

	5.                                          0  -  39                                      Sangat Kurang           


Sumber: Mengacu pada Kriteria Penilaian Raport 
Selanjutnya untuk mengetahui hasil belajar IPA pada murid tunagrahita ringan kelas VIII tersebut, maka skor yang diperoleh tersebut  akan  diolah  ke dalam  standar  nilai  100  (T. Score)
                                      Nilai akhir = [image: image2.png]skor yang diperolsh
~kor makeimal



   x 100







 (Sudjana, 2006: 36)

Kemudian untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan hasil belajar IPA murid tunagrahita ringan sesudah menggunakan media gambar berseri, dilakukan perbandingan antara hasil tes awal dan hasil tes akhir. Pengambilan keputusan penelitian didasarkan pada data empiris dengan mengacu pada kriteria, yakni “jika nilai hasil posttes lebih besar dari nilai pretes, maka dikategorikan ada peningkatan, dan jika nilai pretes lebih besar dari posttest maka, dikategorikan tidak ada peningkatan”.
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